
 
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

 
Nama Mata Kuliah : Etika Profesi Hukum 
Kode Mata Muliah : HPP 7073 
Bobot SKS : 2 (Dua) 
Dosen Pengampu : 

 

Capaian 
Pembelajaran 

: Setelah perkuliahan mahasiswa mengetahui dan memahami mengenai etika profesi hukum dalam proses 
menegakan keadilan baik di lembaga peradilan maupun di luar lembaga peradilan 

 

Minggu 
Ke- 

Sub Capaian 
Pembelajaran Mata 

Kuliah (Sebagai 
Kemampuan Akhir yang 

diharapkan) 

Materi Pembelajaran Kriteria dan Bentuk Penilaian 
(Indikator) 

Metode 
Pembelajaran 

(Estimasi waktu) 
Referensi Bobot 

Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 Kesepakatan kontrak 

belajar selama satu 
semester. 

Kontrak perkuliahan 
dan perkenalan. 

• Mahasiswa memahami 
tujuan perkuliahan. 

• Mahasiswa menyepakati 
sistem penilaian. 

• Mahasiswa memahami 
rincian materi perkuliahan 
selama satu semester. 

• Pembelajaran 
Interaktif  

• Silabus/ 
Katalog  

- 

2 – 4  Mahasiswa mampu 
menguraikan 
perkembangan etika dan 
profesi dari awal sampai 
dewasa ini. 
 
Mahasiwa memahami 
secara konseptual 
pengertian dari etika yang 
berkaitan dengan patut, 
pantas, layak, bukan 
mengenai benar atau 
salah. 
 
Mahasiswa memahami 
peranan hati nurani 
sebagai “sumber utama” 
dari perbuatan etis.   

Sejarah 
Perkembangan Etika 
dan Profesi. 

 
Peristilahan, 
pengertian dan atau 
konsep etika. 

 
 

Manusia, perbuatan 
dan hatinurani, 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
etika profesi hukum maupun etika 
profesi secara umum 

• Pembelajaran 
Interaktif 

• Diskusi. 
• Tanya jawab 

1. Suhrawardi K. 
Lubis, Etika Profesi 
Hukum, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 
2012), 

2. Abdulkadir 
Muhammad, Etika 
Profesi,  

3. K.  Bertens, Etika, 
(Yogyakarta: 
Kanisius, 2013),  

4. J.E. Sahetapy, 
Runtuhnya Etik 
Hukum, (Jakarta: 
Kompas Media 
Nusantara, 2009), 

5. Muhammad Nuh, 
Etika Profesi 
Hukum, (Bandung: 

 



Pustaka Setia, 
2011), 

6. Abdul Wahid, dk, 
etika profesi hukum, 
(Malang: 
Bayumedia 
Publishing, 2009).  

5 – 7  Mahasiswa mampu dan 
menyadari secara 
personal kerja konkrit dari 
hati nurani dalam 
profesinya dan kehidupan 
sehari-hari. 
 
Mahasiwa memahami 
secara praktis perbedaan 
dan persamaan dari etika 
dengan agama, moral dan 
etiket, 
 
Mahasiswa mengetahui 
dan mampu menjelaskan 
fugsi etika dalam 
beberapa lingkungan 
masyarakat, (pendidikan, 
perdagangan, dan 
profesi).  

Pemahaman dan 
peran hati nurani 
dalam pergaulan 
sehari-hari 
(simulasi dan 
diskusi). 

 
 

Perbedaan dan 
persamaan etika 
dengan 
etiket,agama, dan 
moral. 

 
 

Peran etika dalam 
masyarakat. 

• Mahasiswa 
memahami  hubungan 
korban dengan pelaku 
kejahatan 

• Mahasiswa memahami 
perlindungan hukum 
terhadap korban kejahatan 

• Pembelajaran 
Interaktif 

• Diskusi. 
• Tanya jawab 

1. Suhrawardi K. 
Lubis, Etika Profesi 
Hukum, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 
2012), 

2. Abdulkadir 
Muhammad, Etika 
Profesi,  

3. K.  Bertens, Etika, 
(Yogyakarta: 
Kanisius, 2013),  

4. J.E. Sahetapy, 
Runtuhnya Etik 
Hukum, (Jakarta: 
Kompas Media 
Nusantara, 2009), 

5. Muhammad Nuh, 
Etika Profesi 
Hukum, (Bandung: 
Pustaka Setia, 
2011), 

6. Abdul Wahid, dk, 
etika profesi hukum, 
(Malang: 
Bayumedia 
Publishing, 2009). 

 

8 Ujian Tengah Semester (UTS) • Test Lisan/ 
Tertulis 

 30 % 
9 – 10   Mahasiwa mampu 

memahami perbedaan, 
persamaan dan hubungan 
antara profesi secara 
umum dengan profesi 
hukum. 
 
Mahasiwa memahami 
fungsi norma etika dalam 

Profesi dan Profesi 
Hukum. 
 
 
 

• Mahasiswa dapat 
menjelaskan kode dan etik 
dan fungsinya 

• Pembelajaran 
Interaktif 

• Diskusi. 
• Tanya jawab 

 
1. Suhrawardi K. 

Lubis, Etika Profesi 
Hukum, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 
2012), 

2. Abdulkadir 
Muhammad, Etika 
Profesi,  

 



profesi hukum yang 
menempatkan kualitas 
pelayanan sebagai syarat 
paling utama.   

 
 

Kode etik profesi dan 
fungsinya 

3. K.  Bertens, Etika, 
(Yogyakarta: 
Kanisius, 2013),  

4. J.E. Sahetapy, 
Runtuhnya Etik 
Hukum, (Jakarta: 
Kompas Media 
Nusantara, 2009), 

5. Muhammad Nuh, 
Etika Profesi 
Hukum, (Bandung: 
Pustaka Setia, 
2011), 

6. Abdul Wahid, dk, 
etika profesi hukum, 
(Malang: 
Bayumedia 
Publishing, 2009). 

11 – 
12   

Mahasiswa memahami 
dan menguasai norma 
etika dari kode etik 
advokat. 
 
Mahasiwa mengetahui 
dan menguasai norma 
etika dari kode etik dan 
pedoman perilaku hakim. 

 
Kode etik advokat 

 
 

Kode etik hakim 

• Mahasiswa dapat 
menjelaskan kode etik 
advokat, hakim, norma etika 
dan pedoman perilaku 

• Pembelajaran 
Interaktif 

• Diskusi. 
• Tanya jawab 

 
1. Suhrawardi K. 

Lubis, Etika Profesi 
Hukum, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 
2012), 

2. Abdulkadir 
Muhammad, Etika 
Profesi,  

3. K.  Bertens, Etika, 
(Yogyakarta: 
Kanisius, 2013),  

4. J.E. Sahetapy, 
Runtuhnya Etik 
Hukum, (Jakarta: 
Kompas Media 
Nusantara, 2009), 

5. Muhammad Nuh, 
Etika Profesi 
Hukum, (Bandung: 
Pustaka Setia, 
2011), 

6. Abdul Wahid, dk, 
etika profesi hukum, 
(Malang: 

 



Bayumedia 
Publishing, 2009). 

13 – 14 Mahasiswa mengetahui 
dan menguasai norma etik 
dari kode etik  notaris, 
 
Mahasiwa memahami tata 
cara menegakkan etika 
terhadap pelanggar kode 
etik. 

 
Kode etik notaris 

 

Penegakan kode etik  

• Mahasiswa dapat 
menjelaskan kode etik 
notaris dan tata cara 
penegakan pelanggaran 
kode etik  

• Pembelajaran 
Interaktif 

• Diskusi. 
• Tanya jawab 

1. Suhrawardi K. 
Lubis, Etika Profesi 
Hukum, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 
2012), 

2. Abdulkadir 
Muhammad, Etika 
Profesi,  

3. K.  Bertens, Etika, 
(Yogyakarta: 
Kanisius, 2013),  

4. J.E. Sahetapy, 
Runtuhnya Etik 
Hukum, (Jakarta: 
Kompas Media 
Nusantara, 2009), 

5. Muhammad Nuh, 
Etika Profesi 
Hukum, (Bandung: 
Pustaka Setia, 
2011), 

6. Abdul Wahid, dk, 
etika profesi hukum, 
(Malang: 
Bayumedia 
Publishing, 2009). 

 

15 Mahasiswa mengetahui 
dan memahami tata cara 
penegakan pelanggaran 
norma etika.  

Studi lapangan  
Penegakan kode etik 
profesi 
 
 
 
 
 
 
  

• Mahasiswa dapat 
menjelaskan penegakan 
hukum kode etik profesi 

• Pembelajaran 
Interaktif 

• Diskusi. 
• Tanya jawab 

1. Suhrawardi K. 
Lubis, Etika Profesi 
Hukum, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 
2012), 

2. Abdulkadir 
Muhammad, Etika 
Profesi,  

3. K.  Bertens, Etika, 
(Yogyakarta: 
Kanisius, 2013),  

4. J.E. Sahetapy, 
Runtuhnya Etik 
Hukum, (Jakarta: 
Kompas Media 
Nusantara, 2009), 

 



5. Muhammad Nuh, 
Etika Profesi 
Hukum, (Bandung: 
Pustaka Setia, 
2011), 

6. Abdul Wahid, dk, 
etika profesi hukum, 
(Malang: 
Bayumedia 
Publishing, 2009). 

16 Ujian Akhir Semester (UAS) • Test Lisan/ 
Tertulis 

 40 % 
 
 

 
 


